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The purpose of this study is to find out (1) the effect of the industrial practical work result to 
the entrepreneurship interest (2) description of entrepreneurship interest and (3) the result of 
industrial practical work. Type of study is ex-post fact. The type of data collection used 
questionnaire and documentation. Descriptive analysis technique and hypothesis testing using 
the Product Moment correlation test which is preceded by tests of normality and linearity. The 
result of study shows that there is effect of industrial practical work result to the students’ 
entrepreneurship interest. The total contribution of the industrial practical work to the students’ 
entrepreneurship interest was 49.9%, meanwhile 50.1% was influenved by other factors which 
were not discussed in this study. 
Keywords : Industrial Practical Work, Entrepreneurship Interest 
 
PENDAHULUAN 
 Lembaga Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) secara pokok 
merupakan salah satu lembaga 
pendidikan kejuruan yang 
diselenggarakan untuk mempersiapkan 
siswa sebagai calon tenaga kerja dan 
wirausaha yang memiliki kesiapan 
bersaing di era global. Keberadaan 
SMK dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja dan 
menciptakan lapangan kerja, sehingga 
siswa harus memiliki keterampilan serta 
sikap profesional dalam suatu bidang. 
 Sesuai kurikulum SMK dalam 
menciptakan menciptakan lulusan yang 
memiliki sikap profesional,  mampu 
berkompetisi serta mengembangkan diri 
dan  menjadi tenaga kerja yang 
produktif, adaptif dan kreatif [1]. 
 Kurangnya minat berwirausaha 
lulusan SMK dikarenakan lebih 
memilih untuk mencari pekerjaan, atau 
bekerja pada industri dan sebagian 
memilih untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang lebih tinggi [2]. Minat untuk 
berwirausaha lulusan SMK terbilang 
rendah karena masih kurang dari 10%. 
Masalah ini timbul dikarenakan 
beberapa faktor, diantaranya kondisi 
fisik, keuangan, alat yang tersedia, juga 
karena ketrampilan setiap individu serta 
keadaan mental dan emosi siswa.  
 Solusi untuk menghadapi 
masalah tersebut adalah dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, sehingga dapat bersaing 
dengan yang lainnya. Usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan SDM 
yaitu melalui pendidikan dan pelatihan 
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ketrampilan. Pendidikan didapatkan dari 
sekolah, dan program lain yang dapat 
membantu untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha salah satunya dengan 
praktik kerja lapangan, dengan begitu 
siswa dapat mengaplikasikan 
pengalaman yang didapat di sekolah 
dan di industri setelah lulus sekolah.  
 Kurikulum yang berlaku di 
SMK se-Indonesia tentang pendidikan 
ganda yang memadukan antara 
penyelenggaraan pembelajaran di SMK 
dengan penyelenggaraan praktik kerja 
lapangan (PKL) di industri kerja 
pasangan (perusahaan, jasa, dagang, 
industri) secara sinkron dan sistematis, 
bertujuan menghantarkan peserta didik 
pada penguasaan kemampuan kerja 
tertentu, dengan memberi bekal kepada 
peserta didik diantaranya adalah PKL 
 Minat adalah rasa lebih suka dan 
rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Dimana minat memiliki rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh [3]. 
Minat pada dasarnya merupakan 
penerimaan akan sesuatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri [4].  
 Minat sangat besar pangaruhnya 
dalam mencapai prestasi dalam suatu 
pekerjaan, jabatan, atau karir. Perbuatan 
kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu, 
selanjutnya apa yang menarik minat 
seseorang mendorongnya untuk berbuat 
lebih giat dan baik [5]. 
 Wirausahawan (entrepreneur) 
adalah orang yang berjiwa berani 
mengambil resiko untuk membuka 
usaha dalam berbagai kesempatan 
berjiwa berani mengambil resiko artinya 
bermental mandiri dan berani memulai 
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau 
cemas sekalipun dalam kondisi tidak 
tidak pasti [6].   
 Kewirausahaan adalah sebagai 
orang yang berani memulai, 
menjalankan, dan mengembangkan, 
usaha dengan cara memanfaatkan segala 
kemampuan dalam segala hal, membeli 
bahan baku dan sumber daya yang 
diperlukan, membuat produk dengan 
nilai tambah yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen, dan menjual 
produk sehingga bisa memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi 
para karyawan, diri sendiri, perusahaan, 
dan masyarakat sekitarnya [7]. Selain 
itu orang-orang yang mempunyai 
kemampuan melihat dan menilai 
kesempatan-kesempatan bisnis, 
mengumpulkan sumber-sumber daya 
yang dibutuhkan guna mengambil 
keuntungan dan tindakan yang tepat 
guna [8]. 
 Minat berwirausaha siswa dapat 
dilihat salah satunya melalui hasil 
praktik industri, bagaimana prestasi dan 
hasil kerjanya. Nilai yang didapat akan 
menunjukkan kesiapan siswa untuk siap 
berwirausaha atau tidak.  Industri 
berperan untuk mengajarkan kepada 
siswa agar mengetahui gambaran 
permasalahan yang timbul dan 
penanganan teknis yang digunakan 
secara maksimal. Aplikasi teori dan 
praktik di lapangan dapat menjadi 
bahan referensi pribadi sebagai bekal 
berwiausaha ketika telah lulus serta 
tidak sedikit memberikan kontribusi 
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kognitif, afektif dan psikomotorik untuk 
pelaku kerja praktik. 
 Minat dapat dilihat dari rasa 
suka dan ketertarikan terhadap hal yang 
di pelajari, keinginan untuk melakukan, 
perhatian yang lebih besar pada hal 
yang dipelajari, partisipasi dan 
keaktifan dalam kegiatan [9], sedangkan 
indikator dari minat berwirausaha 
adalah perasaan tertarik terhadap 
wirausaha, perhatian terhadap 
wirausaha, usaha untuk mempelajari 
wirausaha, harapan dalam masa depan, 
dan penerapan karakteristik wirausaha 
[10]. 
 Faktanya tidak sedikit siswa 
SMK yang kurang berminat untuk 
berwirausaha pada bidang keahlian 
yang digeluti. Terhitung dari total 
lulusan sebanyak 1,4 juta pada tahun 
2017 siswa yang terjun dalam dunia 
usaha hanya sekitar 2,5 persen atau 
sekitar 40 ribu siswa saja [11]. Mereka 
lebih memilih untuk bekerja dengan 
orang lain dan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 Praktik kerja sendiri diharapkan 
mampu mengajarkan siswa untuk 
mandiri, karena usia yang belum 
matang menjadikan kurangnya sikap 
mandiri siswa. Hal ini tugas guru dan 
pembimbing lapangan untuk 
membimbing siswa mencapai 
kemandirian tersebut. Kemampuan 
praktik kerja mencangkup pengertian 
teori-teori dibidang keahlian (kognitif) 
dan keterampilan praktik 
(psikomotorik), dengan demikian 
kemampuan siswa sebagian dipengaruhi 
oleh kemampuan intelektual 
sebelumnya.  
 PKL merupakan suatu 
komponen yang penting dalam sistem 
pelatihan manajemen untuk 
mengembangkan wawasan dan 
keterampilan manajemen para 
pesertanya. Pernyataan tersebut 
mengemukakan bahwa dalam praktik 
kerja, siswa dapat memadukan antara 
teori proses yang telah diperoleh di 
kelas dengan pengalaman praktik di 
industri. Manajemen disini berarti 
kemampuan untuk mengatur dan 
mengembangkan pengetahuan yang 
dimiliki oleh peserta.  
 Kemampuan kerja praktik 
industri mencangkup pengertian teori-
teori dibidang keahlian (kognitif) dan 
keterampilan praktik (psikomotorik), 
dengan demikian kemampuan siswa 
sebagian dipengaruhi oleh kemampuan 
intelektual sebelumnya [12]. Praktik 
kerja lapangan merupakan suatu 
komponen yang penting dalam sistem 
pelatihan manajemen untuk 
mengembangkan wawasan dan 
keterampilan para pesertanya [13]. 
 Tujuan praktik kerja  yang 
dikemukakan di atas dapat diartikan 
pula sebagai sasaran yang diharapkan 
dapat tercapai pada pelaksanaan praktik 
kerja industri, walaupun pada 
kenyataannya masih ada beberapa 
perbedaan antara pelajaran yang 
diberikan di sekolah dengan dunia kerja 
nyata, sehingga menyulitkan siswa 
untuk menentukan mana metode atau 
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Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex-post facto. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII program keahlian Tata Boga di 
SMK Negeri 3 Magelang yang 
berjumlah 101 siswa yang tersebar 
dalam 3 kelas. Penelitian ini termasuk 
penelitian sampel. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus Slovin 
diperoleh sampel 55 siswa.  
Metode pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Uji coba instrumen 
dilakukan pada 30 diluar sampel tetapi 
masih dalam popuilasi yang sama. Data 
diuji validitas menggunakan rumus 
korelasi Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas 
data angket minat berwirausaha 
diperoleh 2 item dinyatakan gugur dan 
hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 
alpha = 0, 853. 
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi 
Product Moment yang didahului uji 
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 
dan linieritas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Praktik Kerja Lapangan 
Hasil data PKL dikategorikan ke 
dalam kategori tinggi, cukup, dan 
rendah berdasarkan kurikulum SMK 
Negeri 3 Magelang. Rangkuman hasil 
perhitungan kategori variabel hasil PKL 











Tinggi 87 – 100 9 16,36% 
Cukup 72 – 86 46 83,64% 
Rendah < 72 0 0,00% 
 Total 55 100 
(Sumber : data penelitian diolah)  
 
Tabel 2. menjelaskan bahwa 
terdapat  9 responden  dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi 16,36%, 46 
responden  dalam kategori cukup 
dengan frekuensi 83,64%, dan tidak 
ditemukan siswa dalam kategori rendah. 
Sehingga PKL tergolong dalam kategori 
cukup dengan nilai rata-rata 81,37 pada 




Gambar 1. Kategori Hasil PKL 
 
Minat berwirausaha  
Hasil kategori data minat 
berwirausaha  siswa jurusan tata boga 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
 







Tinggi 60 – 70 13 23,64% 
Cukup 50 – 59 29 52,72% 
Rendah 39 – 49 13 23,64% 
 Total 55 100 
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Berdasarkan tabel kategori di 
atas, 13 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekueansi relatif 23,64%, 29 
responden  dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 52,72%, dan 13 
responden termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 23,64%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa minat berwirausaha 
dalam kategori cukup dengan nilai rata-
rata 55,15 pada rentang antara 50 – 59 
dengan frekuensi relatif 52,72%. Tabel 
kategori minat berwirausaha  dijelaskan 
melalui histogram pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Kategori Minat 
Berwirausaha 
Hasil uji normalitas kedua variabel 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji  Normalitas 




PKL 14 22,000 23,685 Normal 
Minat 
berwirausaha  
20 21,745 31,410 Normal 
(Sumber : data penelitian diolah)  
Uji normalitas pada tabel 15, 
diketahui bahwa harga χ²hitung variabel 
hasil praktik kerja lapangan adalah 
22,000 < χ²tabel= 23,685 dan harga 
χ²hitung data minat berwirausaha  adalah 
21,745 < χ²tabel = 31,410, dapat 
dijelaskan bahwa kedua data dinyatakan 
normal atau sebenarnya normal pada 
taraf signifikan 5% karena harga χ² hitung 
di bawah harga χ²tabel.  
Uji linieritas dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat 
linier atau tidak. Hasil perhitungan uji F 
diperoleh harga Fhitung = 1,554 < Ftabel = 
1,95. Hasil uji linieritas kedua variabel 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 




X  Y 13/40 1,554 1,95 Linier 
(Sumber : data penelitian diolah)  
 
Berdasarkan di atas, dapat 
diinterpretasikan bahwa harga Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel dengan taraf 
signifikan di bawah 5%, sehingga kedua 
variabel tersebut dinyatakan linier. 
Selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis diperoleh nilai koefisien 
korelasi rhitung sebesar 0,707. Untuk 
menguji signifikan nilai tersebut harus 
dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai rxy 
dengan nilai N = 55 pada taraf 
signifikan 5% adalah 0,266. Jadi, nilai 
rhitung yang diperoleh di atas nilai rtabel, 
yaitu 0,707 > 0,266. Hasil pengujian 
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X  Y 0,707 0,266 0,499 Ada 
pengaruh 
 (r xy> r tabel) 
(Sumber : data penelitian diolah)  
 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat 
diinterpretasikan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan praktik kerja 
lapangan terhadap minat berwirausaha 
karena rhitung yang diperoleh di atas rtabel 
pada taraf signifikan 5%.  
Hal ini menunjukkan bahwa 
PKL memberikan bekal pengetahuan 
dan keterampilan selama melakukan 
praktik. Kondisi tempat praktik, struktur 
organisasi yang baik, dan sistem 
manajerial yang diterapkan di lokasi 
praktik semakin memotivasi siswa 
untuk melakukan kegiatan tersebut, 
sehingga dapat menambah keinginan 
atau minat untuk berwirausaha. Dengan 
demikian, hasil praktik kerja lapangan 
menjadi bekal siswa untuk 
berwirausaha. Hal di atas dapat 
diperkuat dengan teori Crow & Crow 
yang mempengaruhi minat seperti 
faktor internal (faktor yang 
berhubungan dengan dorongan fisik, 
motif, mempertahankan diri dari rasa 
takut, rasa sakit, dan sebagainya), faktor 
motif sosial (faktor yang 
membangkitkan minat untuk melakukan 
aktifitas demi memenuhi kebutuhan 
sosial), dan faktor emosional atau 
perasaan yang dapat memacu minat 
individu, apabila menghasilkan emosi 
atau perasaan senang [14]. Perasaan ini 
akan membangkitkan minat dan 
memperkuat minat yang suadah ada. 
Hal tersebut juga sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
nilai mata kuliah PKL termasuk dalam 
kategori sangat baik [15]. Minat 
berwirausaha juga termasuk dalam 
kategori sangat baik dimana minat 
berwirausaha siswa kelas XII Program 
Keahlian Teknik Otomotif di SMK 
Masmur Pekanbaru dikategorikan 
“tinggi” dan  terdapat hubungan yang 
signifikan antara hasil PKL terhadap 
minat berwirausaha sisw [16]. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh praktik kerja lapangan 
terhadap minat berwirausaha  dapat 
diketahui dari harga koefisien 
determinan. Koefisien determinan (R
2
) 
sebesar 0,499, artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh variabel 
X terhadap variabel Y adalah sebesar 
49,9%, sedangakan sisanya 50,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain berupa 
faktor keluarga, faktor sekolah, 
lingkungan tempat tinggal, ekonomi 
keluarga, dan status sosial. Faktor 
keluarga yang juga mempengaruhi 
minat berwirausaha siswa adalah pola 
asuh orang tua, faktor sekolah yang juga 
mempengaruhi minat berwirausaha 
siswa, sedangkan faktor dari masyarakat 
adalah jenis kegiatan yang diikuti siswa 
di masyarakat, teman bergaul siswa, 
serta bentuk kehidupan masyarakatnya. 
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian 
yang menyebutkan bahwa peranan 
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orangtua berpengaruh positif dengan 
nilai koefisiensi 0,374 [17]. 
Sumbangan 49,9% relatif cukup. 
Artinya, praktik kerja lapangan cukup 
memberikan peran terhadap 
perkembangan kompetensi dalam 
belajar. Melalui praktik kerja lapangan, 
minat berwirausaha dapat ditingkatkan. 
Hal ini disebabkan melalui praktik kerja 
lapangan, siswa dapat belajar 
berinteraksi dengan siswa yang lain, 
mengontrol dorongan emosional dan 
sosial, mengembangkan keterampilan 
melalui belajar praktik, belajar tentang 
timbal balik yang simetris, mempelajari 
hal-hal yang belum dipahami, dan 
mencari solusi terhadap kesulitan 
belajarnya. 
Pelaksanaan PKL dilakukan 
dengan prosedur tertentu, bagi siswa 
yang bertujuan untuk magang disuatu 
tempat kerja, baik dunia usaha maupun 
di dunia industri setidaknya sudah 
memiliki kemampuan dasar sesuai 
bidang yang digelutinya atau sudah 
mendapatkan bekal dari pembimbing di 
sekolah untuk memiliki ilmu-ilmu dasar 
yang akan diterapkan dalam dunia 
usaha atau dunia industri. Pelaksanaan 
praktik kerja lapangan siswa mengalami 
kendala dalam penerapan ilmu 
pengetahuan dasar yang kemungkinan 
besar dalam proses praktek kerja 
industri kurang mendapatkan ilmu-ilmu 
baru yang tidak diajarkan di sekolah. 
Minat berwirausaha dalam 
kategori cukup dengan nilai rata-rata 
55,15 pada rentang antara 50 – 59 
dengan frekuensi relatif 52,72%. Minat 
berwirausaha perlu diketahui oleh guru 
maupun siswi itu sendiri mengingat hal 
ini dapat mengarahkan siswi untuk 
melakukan pilihan dalam menentukan 
cita-citanya sendiri. Cita-cita adalah 
perwujudan dari minat dalam pengaruh 
dengan proses masa depan bagi siswa 
untuk menentukan pilihan terhadap 
pendidikan, jabatan atau pekerjaan yang 
diinginkan.  
Siswa yang siap dalam bekerja 
setelah lulus sekolah cenderung 
memilih karir ke sektor swasta atau 
berusaha membuka usaha sendiri 
sebagai bentuk kemandirian, namun 
banyak siswa yang menghadapi masalah 
dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha, seperti siswa tidak 
memiliki kepribadian yang unggul, 
siswa tidak mengenal diri sendiri, tidak 
dapat memilih kegiatan yang sesuai 
dengan kemampuan, tidak mampu 
mengetahui kemampuan dan menyadari 
kekurangan diri sendiri, dan tidak dapat 
memanfaatkan modal dan kekuatan 
yang dimiliki diri sendiri. Selain itu, 
pemerintah diharapkan berupaya 
melalui kebijakan pendidikan dalam 
rangka merubah paradigma agar siswa 
lebih siap berwirausaha dan lulusan 
tidak hanya menitikberatkan menjadi 
pegawai [17]. Hal ini ditandai dengan 
banyaknya angkatan kerja lulusan SMK 
yang belum terserap di sektor 
pembangunaan. Salah satu kendalanya 
adalah calon tenaga kerja belum 
mempunyai kualifikasi sesuai dengan 
kebutuhan pasar. 
Minat berwirausaha merupakan 
suatu hal yang penting kedudukannya 
bagi calon tenaga kerja dan dunia kerja 
pada umumnya. Minat berwirausaha 
merupakan jembatan dalam proses 
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perkembangan untuk meningkatkan 
produktivitas kerja, oleh karena itu 
sikap, minat dan motivasi yang tinggi 
sangat mendukung minat berwirausaha 
dalam bidangnya. Minat berwirausaha 
dapat diartikan sebagai kondisi yang 
menunjukkan adanya keserasian antara 
kematangan fisik dan mental serta 
pengalaman belajar, sehingga individu 
mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan tertentu 
dalam pengaruhnya dengan pekerjaan. 
Prestasi belajar yang tinggi akan 
berpengaruh pada minat berwirausaha 
siswa setelah lulus, dibandingkan pada 
siswa yang kurang berprestasi. Prestasi 
yang baik juga memberikan 
kepercayaan dan semangat yang tinggi 
kepada siswa untuk menghadapi setiap 
pekerjaan. 
Perihal tersebut akan membuka 
wawasan bahwa untuk menjadi tenaga 
ahli dan profesional dalam bidangnya 
sesuai tuntutan dunia kerja, siswa 
memiliki prestasi yang baik karena 
dengan itu siswa mempunyai 
pertimbangan yang logis dan obyektif, 
mempunyai kemampuan kerjasama 
dengan orang lain, mengendalikan 
emosi, mempunyai sikap kritis, 
mempunyai keberanian untuk 
bertanggung jawab, dan mempunyai 
ambisi untuk maju serta mengikuti 
perkembangan jaman, dengan demikian 
hasil praktik kerja lapangan dapat 
menentukan kesiapan siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada pengaruh hasil praktik kerja 
industri terhadap minat berwirausaha 
siswa SMK Negeri 3 Magelang. 
Artinya praktik kerja lapangan 
memberikan bekal pengetahuan dan 
keterampilan selama melakukan 
praktik, sehingga dapat 
meningkatkan minat berwirausaha 
siswa. 
2. Hasil praktik kerja lapangan (PKL) 
siswa SMK Negeri 3 Magelang 
sebagian besar dalam kategori cukup 
dengan frekuensi 83,64%. Artinya 
siswa sudah cukup memiliki 
kemampuan dasar sesuai bidang 
yang digelutinya untuk diterapkan 
dalam dunia usaha atau dunia 
industri. 
3. Minat berwirausaha siswa SMK 
Negeri 3 Magelang sebagian besar 
dalam kategori cukup dengan 
frekuensi 52,72%. Artinya individu 
mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan 
wirausaha dengan meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyampaikan beberapa saran 
yang ditujukan kepada : 
1. Sekolah untuk terus memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada 
siswa untuk lebih rajin dan serius 
dalam mengikuti kegiatan praktik 
lapangan sebagai bekal minat 
berwirausaha. Pembelajaran teori dan 
praktik lebih disesuaikan dengan 
kebutuhan pada dunia industri. 
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Memberikan sebanyak mungkin 
kompetensi yang dibutuhkan oleh 
perusahaan dan dunia industri, 
sehingga siswa dapat mempersiapkan 
diri.  Sekolah memberi bekal tentang 
dunia indu`stri secara matang, agar 
siswa mempunyai gambaran ketika 
melaksanakan praktik kerja 
lapangan, sehingga dapat tertatik 
untuk berwirausaha. 
2. Guru lebih memperhatikan materi-
materi praktik yang dipelajari siswa 
pada saat melaksanakan praktik kerja 
lapangan yang seharusnya dikuasai 
siswa sebagai bekal untuk 
berwirausaha di bidang boga. Cara 
meningkatkan hasil belajar praktik 
kerja lapangan sebaiknya dilakukan 
pada saat monitoring siswa ketika 
pelaksanaan praktik kerja lapangan 
berlangsung. 
3. Siswa lebih mandiri dalam belajar 
praktik, meningkatkan peran aktif 
dalam praktik lapangan, dan 
memperbanyak membaca berbagai 
sumber bacaan yang berhubungan 
dengan minat berwirausaha. 
Memanfaatkan seluas-luasnya 
informasi pekerjaan yang ada di 
sekolah untuk mempersiapkan diri 
sebelum bekerja. Meningkatkan 
kepercayaan dirinya terhadap 
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